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INTTSAR]

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapat-
kan pola agroforestry optimal yang dapat memberikan keuntun-
gan maksimal. Lokasi penelitian di Desa Pandanrejo, Kecama-
tan Kaligesing, Kabupaten Purworejo. Ada B variasi usahatani
yang diteliti, yaitu (1) usahatani agroforestry, (2) usahat-
ani agroforestry + gula kelapa,

(3) Usahatani agroforestry -+
peternakan (kambing PE),

(4) usahatani agroforestry + peter-
nakan + gula kelapa, (5) usahatani agroforestry + peternakan
+ persawahan dan (8) usahatani agroforestry + peternakan +
persawahan + gula kelapa.

Jangka analisis dari penelitian ini didasarkan pada
umur ekonomis tanaman terpanjang, yaitu 25 tahun. Proyeksi
produksi pada beberapa komoditas yang mempunysl rotasi pro-
duksi lebih dari satu kali, seperti tanaman perkebunan dide-
kati dengan metode "forecasting" dengan menggunakan garis
regresi. Nilal uwang pada saat yang akan datang diperhitung-
kan (didiscount) ke nilai uvang sekarang (tahun 0)
tingkat suku bunga tahunan sebesar 12 %. Metode
yang digunakan adalah |linear programming” .

Hasil analisis menunjukkan bahwa:

(1Y Pada usahatani agroforestry, dengan luas lahan
rata-rata 1,455 ha, pbla optimal akan diperoleh bila 1lahan
tersebut ditanami kopi 0,9779 ha (67,2 %) dna sengon 0,477
ha (32,8 %). Dengsn pola ini pendapatan petan: akan mening-
kat sebesar 46,70 % dari Rp 9.908.8390 menjadi ®p 14.536.400.

(2) Pada usahatani agroforestry + gula Yelapa dengan
luas lahan rata-rata 1,208 ha, hasil optimal =akan diperoleh
bila proporsi penggunaan lahannya adalah kopi 0,734 ha
(60,76 %); sengon 00,3624 ha (30 %) dan pohon kelapa (disa-
dap) 14 pohon (9.3 %). Dengan pola seperti 1ini pendapatan
petani akan meningkalt sebesar 46,12 % dari Rp 9.484.427 wmen-
jadi Rp 13.858.950.

(3) Pola optimal (keuntungan maksimal) pada wusahatani
agroforestry + peternakan akan dicapai jika petani melakukan
pembelian pupuk kandang. Dengan luas lahan rata-rata 1,309
ha, komposisi penggunaan lahannya adalah kopi 0,1218 ha (89,3
%); sengon 1,13 ha (86,3 %) dan kambing rata-rata 3,7 ekor
dengan HMT (hijauan makanan ternak) minimal 0,055 ha (4,4
%Y. Dengan pola inil pendapatan petani alkan meningkat sebesar
26,63 % (menjadi Rp 18.418.890). Pada pola ini biaya pupuk
kandang pada setiap tahunnya rata-rata sebesar Rp 53.731.

Sementara itu jika ada tambahan modal, maka pola
malnya akan dicapai jika petani tetap melakukan pembelian
pupuk kandang. Dengan luas lahan yang sama, susunan kowmpo-
sisinya adalah kopi 0,498 ha (38,12 %); sengon 0,85 ha
(50,42 %) dan kambing 10 ekor dengan HMT 0,15 ha (11,468 %).
Tambahan modal yang diperlukan sebesar Rp 1.592.171.
Ltambahan modal ini pendapatan petani akan meningkat sebesar
44,38 7% (menjadi Rp 26.593.140) Biaya pupuk kandang padsa
setiap tahunnya rata-rata sebesar Rp 67.971.

(4) Pada usahatani agroforestry + peteranakan + gula
kelapa, hasil optimal juga akan dicapai jika petani melsahku-
kan pembelian pupuk kandang. Dengan luas lahan rata-rata
1,113 ha, komposisi yang harus dibuat adalah zopil 0, 1488 ha
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(13,46 %); sengon 0,7832 ha (70,37 %); kambing rata-rata 4,5
ekor dengan HMT C,068 ha (6,1 %) dan pohlion kelapa (dideres)
14 pohon (10,07 ¥). Dengan pola ini pendapatan petani akan
meningkat sebesar 27,89 % (menjadi Rp 19.941.170). Biaya pu-
puk kandang pada setiap tahunnya rata-rata Rp 37.546.

Sementara itu jika diberikan tambahan mcdal, maka pen-
dapatan petani akan meningkat lagi sebesar 30,87 % (menjadi
Rp 26.096.690) jika petani melakukan penjua.an pupuk lkan-
dang. Dengan luas yang sama kombinasi yang harus dibuat ada-
lah cengkeh 0,1389 ha (12,84 %0; ketela pclon 0,1218 ha
(10,95 7%); sengor 0,59 ha (53 %); kambing 10 #%Xor dengan HMT
0,15 ha (13,48 %. dan pohon kelapa (disadap) .4 pohon (10,09
%Y. Tambahan modzl yang dibutuhkan sebesar Rgp 1.242.216. Ni-
lai penjualan ptpuk kandang pada setiap tahuinya rata-rata
sebesar Rp 35.50¢ .

(5) Pola oplimal pada usahatani agroforcstry + peterna-
kan + Persawahan akan dicapai jika petani me¢ “akukan pembe-
lian pupuk kand:.ng. Dengan luas pemilikan 1l:shan 1rata-rata
1,406 ha (tegal dan 0,21 ha (sawah), komposisi yang harus
dibuat adalah kopi (,0443 ha (3,15 %¥); sengo.: 1,3 ha (92,56
%); kambing rata- "ata 4 ekor dengan HMT 0,06 itia (4,28 %) dan
sawah pola-2 0 71 ha (100%). Dengan pola a1 pendapsatan
petanl akan menir gkat 18,75 % (menjadi Rp 23.716.110). Biaya
pupuk kandang pac¢ = setiap tahunnya rsta-rata Rp 62.322.

Apabila dibarikan tambahan modal, maka j;endapatan yang
diterima akan r1.eningkat lagi sebesar 34,10 % (menjadi Rp
31.802.430); Jjila petanl tetap melakukan pembelian pupuk
kandang. Dengan luas lahan yang sama, komposisi yang harus
dibuat adalah Jiopl 0,7725 ha (54,94 %); sengon 0,4835 ha
(34,39 %); kambing 10 ekor dengan lIMT 0,15 ha (10,687 %) dan
sawah pola-2 0,21 ha (100%). Tambahan modal yang diperlukan
sebesar Rp 1.5682.065. Biaya pupuk kandang pada setiap tahur-
nya rata-rata Rp 143.342.

(6) Pola optimal pada usahatani agroforestry + peterna-
kan + persawahan + gula kelapa akan dicapai bila petani me-
lakukan pembelian pupuk kandang. Dengan luas lahan rata-rata
1,344 ha (tegal) dan 0,24 ha (sawah), komposisi yang harus
dibuat adalah kopi 00,0553 ha (4,11 %); sengon 1,11 ha (82,27
%); kambing rata-rata 4,7 ekor dengan HMT 0,071 ha (5,29 %);
sawah pola-2 0,24 ha (100 %) dan pohon kelapa (dideres) 14
pohon (8,33 %). Dengan pola ini keuntungan vyang diperoleh
akan meningkat sebesar 22,87 % (menjadi Rp 26.802.860).
Biaya pupuk kandang rata-rata Rp 53.652/tahurn.

Sementara itu Jjika ada tambahan modal, reka keuntungan-
nya akan meniniikat lagili sebesar 26,61 % (menjadi Rp
33.936.240), Jita petani tetap melakukan pwmbelian pupuk
kandang. Dengan uas lahan yang sama, kompo:isinya adalah
kopi 0,6587 ha (!'9,01 %); sengon 0,4233 ha (37,50 %); kamb-
ing PE 10 ekor Zengan HMT 0,15 ha (11,16 %; sawah pola-2
0,24 ha (100 %) dan pohon kelapa (disadap) pohon (8,33
%). Tambahan moclal yang diperlukan sebesar "Rp 1.344.1982.
Biaya pupuk kandang rata-rata sebesar Rp 117 “02/tahun.
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ABSTRACT

This research was conducted in order to get agroforest-
ry models that can give maximum benefit. The observation was
undertaken at Pandanrejo village, Kaligesing sub  district,
Purworejo. There were 6 patterns of farming :nder investiga-
tion, namely; (1) agroforestry, (2) agroforestry with sugar
palm, (3) agroforestry with animal husbandry (goat), (4) ag-
roforestry with husbandry and sugar palm, (5) agroforestry
with husbandry and paddy field, and (8) agroforestry with
husbandry and paddy field and sugar palm.

The period of the analysis is based on longest economic
rotation of trees, that is 25 years. Regression estimates
were employed to project the production of some commodities.
Linear Programming was opered operated to analyze the prob-
lem, and to prnduce the solutions. The results indicated
that:

(1 In the agroforestry alone, for land of 1.455 ha,
optimum solutiotr will be reached if 0.9779 ha 1land area
(87.2 %); planted with Coffee and 0.477 ha (32.8 %) is allo-
cated for Albizia (Parsacerientris falcataria). Farmers’

in-
come increases 46.70 % by adopting the model, from Rp
9,908,890 to Rp 14,536.,400.

(2 In 1.208 ha land area, with agroforestry + sugar

palm model, optimum solution 1s attained if 0.734 ha (60.76

%) of 1t is allocated for Coffee; 0.3024 ha (30 %)

is set
aside

for Albizia and sugar palm is produced from 14 trees
(9.3 %). Farmers will gain their income up 46.1Z %; from Rp
9,484,427 to Rp 13,858,950.

(3) Optimum solution (maximum benefit) of agroforestry
husbandry model is attained 1f farmers purchase manures.
In 1.309 ha land, composition of land use is 0.1218 ha (9.3
%) for Coffee ; 1.13 ha (86.3 %) for Albizia and 3.7 Goats
with at least 0.055 ha for feed of goats (4.4 ¥%). TFarmers
will have their 1income 1increased 25.53 % (up to Rp
18,418,890) through this model. Its cost rate is Rp 53,731
for manures a vyear.

Where as, if there is capital addition, model will Dbe
optimum 1f farmers keep purchasing manures. In the same
large areal, composition of land use changed to 0.499 ha
(38.12 %) for Co:fee; Albizia in 0.65 ha ares (50.42 %) and
10 Goats with 9.15 ha (11.46 %) area for feed of goats.
Capital addition needed 1is Rp 1,592,172 By additing
capital, Farmers will rise their income to 44.38 % (up to Rp
26,593,140). Rp 837,971 cover manures cost rate a year.

(4) By purcashing manures, farmers will get coptimum so-
lution of agroforestry + husbandry + sugar palm model. New
composition of land use arranged for areal 1.113 ha. 0.1498
ha of it 1is allocated for Coffee (13.46 %); 0.7832 ha Albi-
zia (70.37 %); 4.5 Goats with 0.068 ha feed of goats (6.1 %)
and 14 trees (10.07 %) of Coconut (sap tapped). Farmers will
get their income 27.89 % greater (up to Rp 193,941,170). Cost
of manures is Rp 37,546 per year.
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Meanwhile, il" new capital added, farmers gain their
revenues 30.87 % higher (up to Rp 26,086,690) by selling ma-
nures. New combination of land use turned to Cloves area

0.1389 ha (12.84 %); 0.1219 ha (10.95 %) for Cassova; 0.59
ha (53 %) for Albizia; 10 Goats with 0.15 ha feed of goats
(13.48 %) and Sugar Palm 1is produced from 14 trees (10.09
). It need Rp 1,242,216 capital addition. The amount of
selling manures is Rp 35,506 rate per year.

(5) Model of agroforestry + husbandr:y + paddy field
will be optimem solution if farmers purchsse manures. By
having land area of 1.406 ha (open field) ani 0.21 ha (rice
field), composition of land use is 0.0443 "« (3.15 % for
Coffee; 1.3 ha “or Albizia (92.56 %); 4 Goa. with 0.06 ha
(4.28 %) feed of goats and model-2 of rice field o0.21 ha
(100 %). Farmers” 1ncome 1increases 18.7% % <(u- to Rp

23,716,110). Cost allocated to manures i1s Rp 62,3%.

per
year.

By additing new capital,, farmers will rise their income
34.10 % (up to 31,802,430) if they keep purchasing manures.
In the same large area , composition of land use managed as
follows, 0.7725 ha (54.94 %) Coffee, 0.4835 ha (34.39 %)
Albizia, 10 Goats with 0.15 ha (10.687 %) feed of goats and
model-2 of rice field is 0.21 ha (100 %). Capital addition
needed 1is Rp 1,562,085. Cost of manures is Rp 143,342 perx
year.

(8) Optimum soluiton of agroforestry + husbandry + pad-
dy field + sugar palm model is attined if farmers purchase
manures. In land area of 1.344 ha (open field) and 0.24 ha
(rice field), 0.0553 ha (4.11 %) covered by Coffee, 1.11 ha
(82.27 %) Albizia , 4.7 Goats with 0.071 ha (5.29 %) feed of
goats, model-2 of rice field 0.24 ha (100 %) and 14 trees
(8,33 %) Coconut trees (sap tapped). Revenue will rise 22.87
% (up to Rp 26,802,860) by means of this model. Rp 53,652
shared to handle cost of manures per year.

If there is capital addition, the income will increases

26.61 % <(up to Rp 33,936,240) by purchasing manures. New
composgition devided to Coffee land use 0.6587 ha (49.01 %),

0.4233 ha (31.50 %) for Albizia, 0.15 ha (11.16 %) feed of
goats for 10 Goats, mcdel-2 of rice field 0.24 ha (100 %)
and 14 trees (8.33 %) Coconut trees (tapped). It

1,344,192 as added capital, and Rp 118,102 rost of
per only.

need Rp
manures
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